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ABSTRAK

Budaya organisasi merupakan sebuah problematika bagi anggota organisasi BEM
Fakultas Se-UNISSULA. Komitmen organisasi dipercaya menjadi salah satu faktor
penyebabab terjadinya budaya organisasi. Budaya organisasi merujuk pada suatu
bentuk kebiasa atau ciri khas dalam suatu organisasi dalam menciptakan
kenyamanan dalam mendukung tujuan organisasi yang berhasil. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komitmen organisasi dengan budaya
organisasi pada anggota BEM Se-UNISSULA. Subjek dalam penelitian ini adalah
berjumlah 61 anggota BEM Fakultas. Pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling. Analisis data meggunakan korelasi pearson dan menghasilkan
koefisien korelasi sebesar r = 0,648 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan ada hubungan positif yang
signifikan antara komitmen organisasi dengan budaya organisasi pada anggota
BEM Fakultas Se-UNISSULA. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika
semakin baik budaya organisasi maka akan semakin komitmen orang-orang
terhadap organisasi.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi
ABSTRACT

Organizational culture is a problem for members of the BEM Fakultas Se-
UNISSULA organization. Organizational commitment is believed to be one of the
factors causing organizational culture. Organizational culture refers to a form of
habit or characteristic in an organization in creating comfort in supporting
successful organizational goals. This study aims to determine the relationship
between organizational commitment and organizational culture in members of BEM
Se-UNISSULA. The subjects in this study were 61 members of the Faculty BEM.
Sampling using cluster random sampling. Data analysis used Pearson correlation
and produced a correlation coefficient of r = 0.648 with a significance level of 0.000
(p <0.05). This shows that the hypothesis is accepted and there is a significant
positive relationship between organizational commitment and organizational
culture in members of BEM Faculty Se-UNISSULA. It can be concluded that when
the better the organizational culture, the more committed people will be to the
organization.
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1. PENDAHULUAN

Budaya adalah sekumpulan pemahaman dan prinsip yang berkembang, disepakati, dan
diterapkan oleh seseorang dalam suatu kelompok. Sementara itu, organisasi adalah suatu
wadah yang menampung seseorang dengan berbagai latar belakang yang berbeda dan
bekerja sama untuk mewujudkan dan mencapai tujuan organisasi yang telah disepakati.
Budaya organisasi adalah seperangkat keyakinan dan sikap yang berkembang dan
diyakini oleh anggota. Sistem keyakinan dan sikap tersebut membedakan organisasi
tersebut dari organisasi lainnya.

Budaya organisasi juga dapaat diartikan sistem nilai, keyakinan, norma, kebiasaan,
simbol, dan cara berpikir yang berkembang dalam suatu organisasi dan menjadi pedoman
bagi perilaku serta interaksi anggotanya, baik secara individu maupun kelompok, dalam
rangka mencapai tujuan bersama. Budaya organisasi tidak hanya mencakup aturan
tertulis, tetapi juga mencerminkan sikap, persepsi, serta pola perilaku yang terbentuk
melalui pengalaman, sejarah, kepemimpinan, dan interaksi sosial di dalam organisasi.
Budaya organisasi bersifat kolektif dan diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya di dalam organisasi.

Budaya organisasi merupakan elemen penting yang membentuk karakter, identitas, serta
arah gerak sebuah organisasi. Konteks organisasi secara umum baik yang bersifat formal
maupun informal, profit maupun non-profit. Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai,
norma, keyakinan, dan kebiasaan yang dianut oleh para anggotanya. Budaya organisasi
tumbuh seiring waktu dan menjadi pedoman dalam berperilaku, berkomunikasi, serta
mengambil keputusan di lingkungan organisasi.

Budaya organisasi tidak hanya berfungsi sebagai perekat yang menyatukan anggota,
tetapi juga menjadi faktor penentu dalam pencapaian visi dan misi organisasi. Organisasi
dengan budaya yang kuat, positif, dan selaras dengan tujuan bersama akan lebih mudah
menciptakan sinergi, meningkatkan semangat kerja, serta memperkuat rasa memiliki di
antara anggotanya.

Pengertian budaya organisasi menurut Robbins (Hasanah, dkk 2023) budaya organisasi
adalah suatu system bersama yang dibentuk dan diterapkan sejak awal, secara bersama
dan disepakati oleh setiap anggota suatu organisasi, dan system tersebut menjadi ciri khas
yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lain. Budaya organisasi
memiliki suatu ciri khas didalamnya, bentuk nilai, aturan, perilaku, maupun karakter yang
ditunjukan oleh setiap anggota organisasi tersebut. Ciri khas tersebut menunjukan
perbedaan mendasar dengan organisasi lain.

Budaya organisasi seringkali ditemukan di dalam lingkup keseharian dalam
berkehidupan. Budaya organisasi menjadi bahan pembicaraan di kalangan masyarakat
ataupun kalangan akademisi yang mencakup mahasiswa yang ada di dalamnya.
Mahasiswa menjadi contoh nyata dalam pembahasaan mengenai urgensi dan nilai budaya
organisasi yang positif.

Mahasiswa menurut kamus besar Bahasa Indonesia merupakan seseorang yang sedang
menempuh pembelajaran atau mencari ilmu di sebuah perguruan tinggi, universitas,
ataupun institut. Nama mahasiswa merupakan nama yang berat untuk diemban, karena
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berasal dari kata “maha” dan “siswa’ yang telah menyandang nama tertinggi setelah
menyelesaikan rangkaian di bangku sekolah.

Menyandang gelar mahasiswa tidak mudah untuk dilaksanakan, bentuk perjuangan
ataupun proses pembelajaran jauh beda dengan lingkungan sekolah sebelumnya. Status
mahasiswa menjadi arti yang penting dalam aspek pola berfikir, penopang untuk sebuah
perubahan universitas, bangsa, dan bentuk pola berperilaku yang berbeda dalam
berkehidupan. Aspek pola berfikir merupakan kebutuhan dasar mahasiswa dalam
mengembangkan hard skill maupun soft skill dalam lingkungan universitas, institut,
ataupun sekolah tingi.

Pengertian budaya organisasi (Hasanah dan Aima, 2018) yaitu sebagai pola asumsi dasar
bersama yang dipelajari oleh kelompok dalam suatu organisasi sebagai alat untuk
memecahkan masalah terhadap penyesuaian faktor eksternal dan integrasi faktor internal.
Pola ini telah terbukti akurat dan diajarkan kepada anggota baru organisasi sebagai cara
untuk melihat, memikirkan, dan merasakan hubungannya dengan masalah yang dihadapi.

Budaya organisasi yang baik akan memberikan dampak positif untuk organisasi,
pengembangan individu, pencerdasan intelektual, perubahan untuk kemakmuran suatu
bangsa dan semua golongan. Budaya organisasi yang baik juga akan memberi dampak
positif yang siginifikan dan dirasakan oleh semua golongan atas kemajuan budaya
organisasi tersebut dalam menerapkan makna yang sesuai dengan hakikat dalam
berorganisasi.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil yang
tidak jauh beda. Hasil wawancara menunjukkan budaya organisasi berpengaruh terhadap
norma, sikap, dan kemampuan anggota untuk mengembangkan diri di dalam organisasi.
Wawancara tersebut menanyakan garis besar mengenai “apakah budaya organisasi
memiliki dampak terhadap komitmen organisasi dan pribadi anggota ?”” dan “bagaimana
pengaruh nyata yang dapat dilihat?”. Peneliti mendapat jawaban sebagai berikut.

Salah satu narasumber berinisial N dengan kelamin laki-laki, sebagai status mahasiswa
semester 4 di dalah satu Universitas di Semarang.

“Menurut saya itu berpengaruh bang. Tetapi budaya tersebut akan tidak sehat dan baik
apabila, didalamnya termuat nilai nilai untuk mewujudkan suatu kepentingan-
kepentingan yang menguntungkan anggota dalam mencari jabatan di dalamnya. Serta
orientasi kader anggota untuk kedepannya pasti akan mangalami kemunduran,
selayaknya seorang mahasiswa dalam berorganisasi tujuan utamanya yaitu belajar dan
memperjuangkan nilai intelektual dalam membela rakyat. Perihal fenomena budaya
organisasi di universitas saya pribadi menolak akan hal tersebut bang, karena untuk
jenjang kedepan pasti akan merusak internal dalam organisasi tersebut serta akan
berdampak dalam pengembangan cara belajar dalam organisasi yang lain”

Budaya organisasi menjadi aspek penting dalam menjalankan sebuah roda organisasi
untuk menentukan arah tujuan organisasi yang berhasil dalam memperjuangkan hak hak
rakyat. Budaya organisasi didorong dengan kemampuan anggota yang ada di dalamnya.
Anggota tidak menerapkan norma dan melanggar norma dalam berorganisasi yang telah
disepakati maka arah tujuan organisasi akan berjalan tidak baik.
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Komitmen anggota organisasi pada organisasi menjadi suatu hal yang sangat penting.
Tidak sedikit organisasi yang memasukkan nilai-nilai dari komitmen untuk menjadi suatu
syarat dalam memegang amanah seperti jabatan dan proses pembelajaran yang ada di
dalam suatu organisasi tersebut. Tetapi, masih banyak anggota dari organisasi yang belum
sepenuhnya memahami makna dari nilai komitmen yang sebenarnya, sehingga akan
mendapat kerugian pada organisasi tersebut.

Komitmen organisasi menurut Meyer dan Herscovitc (Hidayat, 2021) merupakan suatu
penghubung yang memliki kekuatan lebih dalam mengatur tindakan anggota dan tujuan
organisasi. (Annisa & Zulkarnain, 2013) anggota yang memiliki dedikasi tinggi terhadap
organisasi cenderung menunjukkan semangat yang lebih kuat dalam bekerja dan berperan
aktif di dalamnya. Sebaliknya, anggota yang memiliki komitmen yang rendah akan
menghadapi tantangan dalam mencapai visi dan misi yang sudah ditetapkan, dan hal
ini pastinya dapat merugikan organisasi.

Keinginan seseorang untuk bekerja keras, setia, dan berpartisipasi dalam organisasi
dikenal sebagai komitmen organisasi. Komitmen organisasi juga mencakup keinginan
untuk melakukan segala sesuatu yang mungkin untuk kepentingan organisasi. Menurut
Bathway dan Grant dalam (Novita, dkk 2016) komitmen organisasi didefinisikan sebagai
keinginan anggota untuk tetap menjadi anggota organisasi dan bersedia melakukan upaya
yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi.

Penelitian terdahulu terkait pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi
terhadap komitmen organisasi yang dilakukan oleh (Panjaitan et al., 2022) dengan judul
“pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasi
pada KPU Kabupaten Simalungun”, menunjukan bahwa terdapat pengaruh sigifikan dan
positif terhadap komitmen organisasi.

Penelitian yang dilakukan (Wardana, 2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara budaya organisasi dengan komitmen organisasi. Organisasi yang kuat
akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku anggota.

Berdasarkan uraian fenomena di atas, peneliti memiliki minat untuk dijadikan sebuah
karya tulis ilmiah dengan judul “Hubungan Antara pengaruh komitmen organisasi dengan
budaya organisasi pada anggota BEM Universitas Islam Sultan Agung Semarang”.
Pemilihan subjek anggota BEM Fakultas Se-UNISSULA, dikarekanan dengan status
mahasiswa dan status keanggotaan organisasi menjadi pendukung dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

1.1 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, temuan hasil wawancara dan observasi serta penelitian
sebelumnya,memperlihatkan adanya hubungan antara komitmen organisasi dengan
budaya organisasi. Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah ada korelasi
atau hubungan antara komitmen organisaai dengan budaya organisasi pada anggota BEM
Fakultas Universitas Islam Sultan Agung?”
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1.2 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji
apakah terdapat korelasi atau hubungan antara komitmen organisasi dengan budaya
organisasi pada anggota BEM Fakultas Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

1.3 MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

a.  Hasil penelitian ini agar dapat menambah informasi kepada yang membaca agar
memberikan pandangan perkembangan kepada anggota BEM Fakultas mengenai
pentingnya budaya organisasi dan komitmen. Temuan dari penelitian ini
selanjutnya diharapkan dapat memberikan teori tambahan untuk penelitian lain
mengenai topik.

b.  Hasil penelitian agar dapat menambah literasi bacaan dan informasi ilmu
pengetahuan khusunya dalam bidang psikologi industri dan organisasi untuk
mengetahui hubungan komitmen organisasi dengan budaya organisasi.

2. Manfaat Praktis

a.  Manfaat Bagi Responden
Menambah pemahaman dalam memilih cara untuk mengembangkan diri setiap anggota
organisasi dengan mengembangkan komitmen organisasi setiap individu anggota.

b.  Manfaat Bagi Institusi Universitas Islam Sultan Agung

Menjadi bahan masukan dan menambah kepustakaan berkaitan dengan penelitian
hubungan komitmen organisasi dengan budaya organisasi pada anggota BEM Fakultas
Universitas Islam Sultan Agung.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah anggota BEM Fakultas Se UNISSULA. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 61. Teknik pengambilan data menggunakan dua skala yaitu skala komitmen
organisasi dan budaya organisasi. Penguji hipotesis menggunakan korelasi pearson
dengan bantuan program SPSS versi 21.0

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel. Variabel bebas
(X) yaitu komitmen organisasi, dan variabel tergantung (Y) yaitu budaya organisasi.
Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota organisasi BEM Fakultas se-Unissula.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik Cluster
random sampling. Cluster random sampling merupakan teknik pengambilan secara
probabilitas yang membedakan populasi menjadi beberapa bentuk kelompok. Peneliti
melakukan pengambilan data menggunakan cluster random sampling karena banyak
kelompok yang serupa, namun memiliki perbedaan secara bentuk internal melalui dasar
statistik. Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling ditentukan
oleh peneliti yaitu Anggota Organisasi BEM Fakultas se-Unissula.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pearson dilakukan untuk menentukan reliabilitas dengan menggunakan SPSS
versi 21. Berdasarkan hasil pada alpha cronbach, skala komitmen organisasi dapat
dikatakan cukup andal dengan estimasi reliabilitas sebesar 0,922. Kemudian, berdasarkan
hasil pada alpha cronbach yang terdiri dari 19 aitem, reliabilitas skala budaya organisasi
yang dihasilkan adalah 0,914 yang artinya skala peneliti layak untuk digunakan.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov, diperoleh sig. 0,231 (p >
0,05) untuk variabel komitmen organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
tersebut terdistribusi secara normal. Untuk variabel budaya organisasi diperoleh sig.
0,255 (p > 0,05) dan dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi terdistribusi
secara normal.

Uji linearitas pada variabel komitmen organisasi dengan budaya organisasi menghasilkan
nilai f linear 165,604 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut yang
menunjukkan adanya hubungan linear antara komitmen organisasi dengan budaya
organisasi.

Hipotesis yang digunakan yaitu memakai metode korelasi pearson dalam menguji
hubungan pada variabel bebas (X) dengan variabel tergantung (). Hasil yang didapatkan
pada analisis koeefisien korelasi (r) pada komitmen organisasi dengan budaya organisasi
mendapatkan skor ryy sebesar 0,805 dan signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil uji hipotesis
menunjukkan hipotesis diterima atas dasar pengujian serta adanya hubungan positif yang
signifikan antara komitmen organisasi terhadap budaya organisasi pada anggota BEM
Fakultas Se-UNISSULA.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara variabel komitmen organisasi dengan variabel
budaya organisasi. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika semakin baik budaya
organisasi maka akan semakin komitmen orang-orang terhadap organisasi.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
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skill dan soft skill.

8. Teman Teman Kontrakan Punk (M.Lugmanul Hakim S.Psi, Septian Prawisuda Puta
S.Psi, Muklis Setiowidodo S.Psi, Hasbi Igbal S.Psi, dan M. Wilhan Ilhami S.Psi)
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